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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Profil Kecamatan Rembang

Kecamatan Rembang Kabupaten Pasuruan terletak pada daerah
dataran rendah dengan ketinggian antara 6 meter sampai 9 meter. Daerah
ini merupakan daerah subur yang terletak pada 112.30 Bujur Timur dan
113.30 Lintas Selatan dengan ketinggian 9.7 meter diatas permukaan laut.
Batas administrasinya di sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan
Wonorejo, disebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Sukorejo dan
Pandaan, disebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Bangil dan Beji,
serta di bagian timur berbatasan dengan Kecamatana Kraton. Pembagian
wilayah administrasi Kecamatan Rembang terbagi atas 17 desa antara lain
Desa Kalisat, Tampung, Pajaran, Siyar, Genengwaru, Kanigoro, Krengih,
Sumber Glagah, Rembang, Orobulu, Kedung Banteng, Oro-Oro Ombo
Wetan, Oro-Oro Ombo Kulon, Pekoren, Pejangkungan, Pandean, dan

Mojoparon.

Response Rate
Berdasarkan target populasi peneliti yakni 60 responden, peneliti

telah berhasil mendapatkan data dari seluruh sampel atau sebesar 100%.

Profil Responden
Berdasarkan survey observasi yang dilakukan peneliti, responden di
Kecamatan Rembang rata-rata memiliki pendidikan terakhir lulus Sekolah

Dasar atau sekitar 83.3 %, sedangkan 6.7 % responden dengan
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pendidikan terakhir SMP dan SMA, sisanya 3.3 % memiliki pendidikan
terakhir lulus Perguruan Tinggi. Hasil ini dapat ditunjukkan pada tabel 5.1
dan grafik 5.1 dibawah ini :

Tabel 5.1 Pendidikan Responden

Pendidikan Frekuensi Persen (%)
SD 50 83.3
SMP 4 6.7
SMA 4 6.7
Perguruan Tinggi 2 3.3

Sedangkan proporsi responden berdasarkan pendidikan dapat

ditunjukkan pada grafik berikut ini :

Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan

ESD mSMP SMA M Perguruan Tinggi

3%

7%

Grafik 5.1 Proporsi Pendidikan Responden
Berdasarkan pekerjaannya responden Kecamatan Rembang rata-
rata sebagai seorang ibu rumah tangga sekitar 62 %, sedangkan 23.3%
mempunyai pekerjaan sebagai petani dan 11.7% memiliki pekerjaan
sebagai wiraswasta dan hanya 3.3% sebagai buruh pabrik. Hal ini dapat

dilihat pada tabel 5.2 dan grafik 5.2 di bawah ini :



52

Tabel 5.2 Pekerjaan Responden

Pekerjaan Frekuensi Persen (%)
Ibu Rumah Tangga 37 61.7
Buruh Pabrik 2 3.3
Petani 14 23.3
Wiraswasta 7 11.7

Sedangkan proporsi pekerjaan responden dapat dijelaskan pada

grafik berikut ini :

Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan

H |lbu Rumah Tangga M Buruh Pabrik Petani M Wiraswasta

Grafik 5.2 Proporsi Pekerjaan Responden
Responden di Kecamatan Rembang memiliki sebagian besar
pendapatan rata-rata keluarga perbulan sama dengan nilai UMR yang
ditetapkan oleh Kabupaten Pasuruan sebesar Rp 1.720.000,- sekitar 75%
responden. Sisanya hanya 11 % responden dengan pendapatan keluarga
perbulan melebihi nilai UMR dan 6.7% memiliki pendapatan keluarga
perbulan dibawah Rp 1.720.000,-. Selanjutnya dapat ditunjukkan dengan

tabel 5.3 dan grafik 5.3 di bawah ini :
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Tabel 5.3 Pendapatan Keluarga perBulan Responden

Pendapatan Frekuensi Persen (%)
Kurang dari Rp1.720.000,00 4 6.7
Rp 1.720.000,00 45 75
Lebih dari Rp 1.720.000,00 11 18.3

Sedangkan proporsi ditunjukkan dengan grafik berikut ini :

Frekuensi Responden Berdasarkan Penadapatan
Keluarga perbulan

m Kurang dari UMR 1.720.000 ® Sama dengan UMR 1720000
Lebih dari UMR 1.720.000

Grafik 5.3 Proporsi Pendapatan Keluarga perBulan Responden

Tingkat Pengetahuan Responden Tentang Perubahan Fisik
Menopause

Survey observasi tingkat pengetahuan tentang perubahan fisik masa
menopause responden di Kecamatan Rembang menunjukkan bahwa rata-
rata responden memiliki pengetahuan cukup memadai tentang perubahan
fisik masa menopause atau sekitar 65% . Sedangkan responden yang tidak
mengerti tentang adanya perubahan fisik yang terjadi pada masa
menopause sekitar 18.3 % dan sisanya 16.7 % responden mengetahui
dengan baik bahwa terdapat perubahan fisik yang terjadi pada saat

menopause. Hasil ini dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini :
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Tabel 5.4 Tingkat Pengetahuan tentang Perubahan Fisik Menopause

Frekuensi Persen (%)
Kurang 11 18.3
Cukup 39 65
Baik 10 16.7
Total 60 100

5.5 Sikap Responden Terhadap Perubahan Fisik Menopause

Setelah dilakukan survey observasi pada responden di Kecamatan
Rembang menunjukkan sebesar 90% responden menolak dan tidak suka
akan adanya perubahan fisik yang terjadi pada saat menopause. Sikap
tidak mendukung ini ditunjukkan dengan tidak mau menerima adanya
perubahan fisik yang terjadi pada saat menopause serta menganggap
bahwa perubahan yang terjadi merupakan sesuatu yang harus dihindari
yang berefek merugikan serta menggambarkan sebuah penuaan.

Sebanyak 10% responden bersikap mendukung terhadap perubahan
fisik pada saat menopause. Sikap mendukung digambarkan dengan
menerima akan segala sesuatu perubahan yang terjadi pada saat
menopause dan menganggap bahwa perubahan yang terjadi merupakan
proses alamiah yang dilewati oleh setiap wanita. Wanita mampu
mengetahui cara-cara untuk meminimalisir perubahan yang terjadi dengan
berkonsultasi dengan tenaga kesehatan serta lebih menggalih informasi
baik dari segi formal ataupun non formal juga merupakan suatu gambaran
sikap mendukung. Pernyataan ini dapat ditunjukkan pada tabel 5.5 dan

grafik 5.4 berikut ini :
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Tabel 5.5 Sikap Wanita Menghadapi Perubahan Fisik Menopause

Sikap Frekuensi Presentase

Unfavorable 54 90
Favorable 6 10
Total 60 100

Proporsi sikap wanita terhadap perubahan fisik menopause dapat

digambarkan pada grafik dibawah ini :

Sikap Wanita dalam Menghadapi Perubahan Fisik Menopause

M Unfavorable ™ Favorable

Gambar 5.4 Proporsi Sikap terhadap Perubahan Fisik

Menopause

5.6 Faktor Penentu Sikap Responden Terhadap Perubahan Fisik
Menopause
5.6.1 Tingkat Pengetahuan
Sikap mendukung atau tidak mendukung responden terhadap
perubahan fisik masa menopause salah satumya ditentukan oleh tingkat
pengetahuan responden tentang perubahan fisik yang terjadi saat

menopause. Semua responden yang tidak mengetahui tentang perubahan
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fisik saat menopause bersikap tidak menerima adanya perubahan fisik dan
menganggap proses penuaan merupakan hal yang harus dihindari. Namun
5% responden yang mengerti bahwa pada saat menopause terdapat
perubahan fisik yang terjadi bersikap mendukung dan menerima akan
adanya perubahan fisik masa menopause.

Tingkat pengetahuan responden dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan terakhirnya. Sesuai dengan tabel 5.1 bahwa rata-rata
responden di Kecamatan Rembang memiliki pendidikan terakhir Sekolah
Dasar. Sehingga pernyataan ini mendukung hasil survey yang telah
dillakukan bahwa sebagian besar responden tidak mengetahui perubahan
fisik masa menopause.

Berikut ini disajikan tabel tabulasi silang tingkat pengetahuan dan
sikap terhadap perubahan fisik masa menopause :

Tabel 5.6 Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan dengan Sikap

terhadap Perubahan Fisik Menopause

Sikap
PEEELEL Tidak Mendukung Mendukung el
Frekuensi | Persen (%) | Frekuensi | Persen (%) | Frekuensi | Persen (%)
Kurang 11 18.3 0 0 11 18.3
Cukup 36 60 3 5 39 65
Baik 7 11.7 3 5 10 16.7
Total 54 90 6 10 60 100

Untuk mengetahui apakah terdapat kecenderungan hubungan
antara keduanya maka disajikan tabel hasil uji chi square sebagai
berikut :

Table 5.7 Hasil Uji Chi Square

OR P - Value

5.537 0.036
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Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan hubungan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dan sikap wanita premenopause
menghadapi perubahan fisik masa menopause dengan p-Value 0.036
dimana nilai p-Value lebih kecil daripada 0=0.05. Intrepetasi data
didapatkan nilai Odds Ratio lebih dari 1 maka ada hubungan positif dari
tingkat pengetahuan dan sikap wanita premenopause menghadapi
perubahan fisik masa menopause.

5.6.2 Keadaan Sosial Ekonomi

Faktor lain yang mempengaruhi sikap adalah keadaan sosial
ekonomi responden. Sebagian besar responden di Kecamatan Rembang
memiliki keadaan ekonomi rendah, 66.7% responden dengan keadaan
sosial ekonomi rendah tidak menerima akan datangnya masa menopause
dengan segala perubahan fisik yang terjadi. Sedangkan responden
dengan keadaan sosial ekonomi sedang 6.7% tidak mendukung akan
adanya perubahan fisik masa menopause , sisanya 16.6% responden
dengan keadaan sosial ekonomi tinggi bersikap tidak mendukung pula.

Keadaan sosial ekonomi responden juga dapat digambarkan dengan
profil responden berdasarkan pekerjaan dan pendapatan keluarga
perbulannya. Sesuai tabel 5.2 dan tabel 5.3 diatas responden di
Kecamatan Rembang rata-rata memiliki keadaan sosial ekonomi rendah.

Berikut ini disajikan tabel tabulasi silang antara tingkat pengetahuan
dengan sikap wanita premenopause menghadapi perubahan fisik masa

menopause :
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Tabel 5.8 Cross Tab Sosial Ekonomi dengan Sikap Menghadapi

Perubahan Fisik Saat Menopause

Sosial Sikap Total
Ekonomi Tidak Mendukung Mendukung
Frekuensi | Persen (%) | Frekuensi | Persen (%) | Frekuensi | Persen (%)
Rendah 40 66.7 5 8.3 45 75
Sedang 4 6.7 0 0 4 6.7
Tinggi 10 16.6 1 1.7 11 18.3
Total 54 90 6 10 60 100

Untuk mengetahui apakah kecenderungan hubungan tersebut
terbukti signifikan secara statistik maka dilakukan uji chi square. Hasil uji

chi square adalah sebagai berikut :

Table 5.9 Hasil Uji Chi Square

OR P - Value
0.913 0.772

Berdasarkan hasil uji statistic tidak ada hubungan yang signifikan
antara sosial ekonomi dan sikap wanita premenopause menghadapi

perubahan fisik masa menopause dengan p-Value 0.772 dimana nilai p-

Value lebih besar daripada a=0.05.



